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BAB 5

Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan

sebagai berikut.

Perubahan aset berpengaruh positif terhadap manajemen laba berpotensi
menimbulkan kecurangan laporan keuangan sehingga penggunaan variabel ini

untuk mendeteksi kecurangan laporan keuagan efektif.

Perubahan proporsi piutang berpengaruh positif terhadap manajemen laba
berpotensi menimbulkan kecurangan laporan keuangan sehingga penggunaan

variabel ini untuk mendeteksi kecurangan laporan keuagan efektif.

Pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap manajemen laba berpotensi
menimbulkan kecurangan laporan keuangan sehingga penggunaan variabel ini

untuk mendeteksi kecurangan laporan keuagan tidak efektif.

Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap manajemen laba berpotensi
menimbulkan kecurangan laporan keuangan sehingga penggunaan variabel ini

untuk mendeteksi kecurangan laporan keuagan tidak efektif.

5.2 Keterbatasan
Peneliti menyadari masih ada keterbatasan pada penelitian ini. Keterbatasan
berikutnya adalah variabel pergantian auditor dan pergantian direksi menggunakan
variabel dummy sehingga ada kemungkinan hasilnya kurang akurat. Periode yang
digunakan pada penelitian ini selama tiga tahun tetapi data yang berkaitan dengan

pademi hanya ada satu tahun.
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5.3 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian di atas implikasi penelitian sebagai berikut. Perubahan
aset dan perubahan proporsi piutang berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Data yang ada di laporan keuangan sebuah perusahaan yang sesuai dengan harapan
pengguna laporan keuangan akan membuat perusahaan tersebut lebih menarik untuk
para investor menginvestasikan asetnya hal tersebut yang menjadikan manajemen
untuk memanipulasi laporan keuangan perusahaanya. Para pengguna laporan
keuangan karena pada laporan keuangan bisa saja terdapat manajemen laba terutama
para investor harus lebih skeptis terhadap laporan keuangan perusahaan yang ingin
diinvestasikan agar investor sehingga hasil dari perusahaan yang diinvestasikan

sesuai dengan ekspektasi.

5.4 Saran
Untuk peneliti selanjutnya bisa menggunakan sampel yang berbeda dengan cara
memilih sektor yang industri yang berbeda atau dengan memperluas pengumpulan
sampel dengan menambahkan periode laporan tahunan. Untuk penelitian
selanjutnya dapat menggunakan mengganti alat ukur rasionalisasi menggunakan
TATA.
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